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Pemkot Yogya Siapkan Vaksinasi Antisipasi PMK

YOGYA (KR) - Peme-
rintah' Kota Yogyakartg
melalui Dinas Pertanian
dan Pangan (DPP) me-
ngambil langkah cepat un-
tuk mengantisipasi Penya-
kit Mulut dan Kuku (PMK)
pada ternak sapi, kambing
dan domba. Meski saat ini
wilayah Kota Yogyakarta
masih mencatatkan nol ka-
sus PMK, antisipasi kem-
bali akan dilakukan de-
ngan vaksinasi pada Fe-
bruari 2026. Mengingat
kasus PMK di beberapa
kabupaten tetangga di DIY
kembali bermunculan dan
sebagian berdampak hing-
ga ternak sapi mati selama
Januari 2026.

Kepala Bidang Peri-
kanan dan Kehewanan Di-
nas Pertanian dan Pangan
Kota Yogyakarta, Sri
Panggarti mengatakan
sampai kini di Kota Yogya-
karta masih nol kasus
PMK pada ternak. Namun
demikian untuk menganti-
sipasi dan mempertahan-
kan terbebas dari PMK,
vaksinasi akan kembali
diberikan kepada sapi,
kambing dan domba. “Pe-
mantauan tetap dilaksa-

" nakan dan rencana vaksi-
nasi juga terus berjalan,”
kata Panggarti, Kamis
(29/1).

Ia menyatakan rencana
vaksinasi PMK di Kota

Yogyakarta dilaksanakan

pada 3-5 Februari 2026.
Jumlah vaksin yang disi-
apkan 120 dosis vaksin de-
ngan sasaran sapi 40 ekor,
kambing dan domba 160
ekor. Dinas Pertanian dan
Pangan Kota Yogyakarta
juga memeriksa kondisi
terfak untuk mencegah
potensi PMK. “Vaksin
PMK dari pengadaan pe-
merintah pusat. Vaksinasi

PMK pada Februari nanti
sasAran ternaknya ada
yang baru pertama kali di-
vaksin dan ada yang boost-
er (dosis tambahan),” pa-
parnya. X

PMK disebabkan oleh

dar operasional prosedur
(SOP). “Kalau yang RPH
selalu ketat (pemotongan
ternak) sesuai SOP. Ka-
rena ada pemeriksaan ante
mortem (sebelum ternak
di belih),” ujar Pang-

virus Aphthovirus yang
rentan menyerang pada
hewan berkuku belah
seperti sapi, kambing dan
domba. Dijelaskan gejala-
gejala PMK antara lain
adanya luka lesi pada mu-
lut dan kaki khususnya
bagian kuku. Kondisi he-
wan ternak biasanya tidak
bisa berdiri dan kadang
sampai lepas kuku. Dam-
pak paling buruk penyakit
PMK adalah kematian ter-
nak karena mengakibat-
kan beberapa penyakit
sekunder yang menginfek-
Sl

Panggarti menyampai-
kan lalu lintas hewan ter-
nak dari luar Kota Yogya-
karta juga diawasi dengan
pemantauan rutin. Ter-
masuk penyembelihan ter-
nak sapi, kambing dan
domba di Rumah Pemo-
tongan Hewan (RPH)
Giwangan di bawah Dinas
Pertanian dan Pangan
Kota Yogyakarta juga di-
lakukan ketat sesuai stan-

garti.

Sementara itu Kepala
Dinas Pertanian dan Pa-
ngan Kota Yogyakarta
Sukidi menegaskan sam-
pai sekarang tidak ada
temuan kasus PMK di Ko-
ta Yogyakarta dan diharap-
kan tidak ada. Jumlah ter-
nak sapi, domba dan kam-
bing di Kota Yogyakarta ti-
dak banyak. Namun tetap
mendapatkan perhatian
untuk mencegah terkena
PMK. Dinas Pertanian dan
Pangan Kota Yogyakarta
mencatat per Desember
2025, jumlah ternak di
Kota Yogyakarta untuk
sapi potong 66 ekor, sapi
perah 3 ekor, kambing 112
ekor, domba 87 ekor.
Ternak tersebut tersebar di
beberapa wilayah di Kota
Yogyakarta. “Itu pasti ka-
mi melakukan upaya anti-
sipasi PMK  dengan
melakukan vaksinasi, dan
penyuluhan sebagai upaya
pencegahan,” tandas
Sukidi. (Dev)-f
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Vaksinasi PMK ke ternak sapi.
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